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RINGKASAN 
Maha Dhika Fanindhita Sany. 26020115130144. Aktivitas Antibakteri Ekstrak 
Aspergillus flavus dari Asosiasi Spons Hasil Kultur Menggunakan Media Kaldu 
Singkong Terhadap Bakteri Multi Drug Resistance (Ali Ridlo dan Sri Sedjati) 
 
 
MDR Escherichia coli dan MRSA (Methicillin-resistant Staphylococcus aureus) 
merupakan bakteri yang resisten terhadap antibiotik atau disebut dengan MDR 
(Multidrug-resistance). Bakteri tersebut dapat menimbulkan penyakit pada 
manusia dan hewan. E. coli dan MRSA mampu menyebabkan penyakit diare, 
infeksi saluran kemih dan infeksi kulit. Eksplorasi sumber antibiotik baru sangat 
diperlukan, salah satu sumber antibiotik berasal dari jamur asosiasi spons. Pada 
penelitian ini jamur asosiasi spons yang digunakan adalah Aspergillus flavus. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi jamur A. flavus sebagai 
antibakteri E. coli dan MRSA, serta mengetahui golongan dari senyawa aktif yang 
terdapat pada A. flavus. Penelitian ini dilakukan dengan mengkultur jamur A. flavus 
dengan media kaldu singkong, media kaldu singkong pepton dan media MEA, lalu 
dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi, ekstrak yang diperoleh dipartisi 
dengan etil asetat, kemudian ekstrak diuji terhadap bakteri patogen dan dilakukan 
analisis fitokimia dengan metode KLT (Kromatografi Lapis Tipis). Hasil yang 
didapatkan bahwa jamur A. flavus mampu mengendalikan salah satu bakteri 
patogen yaitu MRSA, dengan zona hambat sebesar 3,40 ± 0,37 mm pada fraksi etil 
asetat dan 1,90 ± 0,32 mm pada fraksi metanol. Hasil analisis fitokimia 
menggunakan KLT menunjukkan bahwa jamur A. flavus diduga mengandung 
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan terpenoid 
 
Kata kunci: Aspergillus flavus, Jamur Asosiasi Spons, E. coli, MRSA (Methicillin-
resistant Staphylococcus aureus), Antibakteri, Analisis Fitokimia.   
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SUMMARY 
Maha Dhika Fanindhita Sany. 26020115130144. Antibacterial Activity of 
Sponge Associated Aspergillus flavus which Cultured in Cassava Medium Against 
Bacteria Multi Drug Resistance (Ali Ridlo dan Sri Sedjati) 
 
 
MDR Escherichia coli and MRSA (Methicillin-resistant Staphylococcus aureus) 
are bacteria that resistant to antibiotics or called MDR (Multidrug-resistance). 
These bacteria can cause disease in humans and animals. E. coli and MRSA can 
cause diarrheal diseases, urinary tract infections, and skin infections. Exploration 
of the source new antibiotics is very necessary, one source of antibiotics comes 
from the fungus associated sponge. In this study, the fungus association of the 
sponge use is Aspergillus flavus. This study aims to determine the potential of A. 
flavus fungus as an antibacterial E. coli and MRSA and to determine the class of 
active compounds found in A. flavus. This research was carried out by culturing A. 
flavus fungi with cassava broth media, peptone cassava broth media, and MEA 
media, then extracted by maceration method, the extract obtained was partitioned 
with ethyl acetate, then the extract was tested against pathogenic bacteria and 
phytochemical analysis was carried out by TLC method (Thin layer 
chromatography). The results showed that A. flavus fungus was able to control one 
of the pathogenic bacteria, MRSA, with an inhibition zone of 3.40 ± 0.37 mm in 
ethyl acetate fraction and 1.90 ± 0.32 mm in the methanol fraction. The results of a 
phytochemical analysis using TLC showed that A. flavus fungi were thought to 
contain alkaloid compounds, flavonoids, saponins and terpenoids 
 
Keyword: Aspergillus flavus, fungi Associate sponge, E. coli, MRSA (Methicillin 
resistant Staphylococcus aureus), antibacterial, phytochemical analysis.   
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